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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Usaha Tani 

 Usahatani adalah ilmu yang meimpeilajari teintang cara peitani meingeiloila 

input atau faktoir-faktoir proiduksi (tanah, teinaga keirja, moidal, teiknoiloigi, pupuk, 

beinih, dan peistisida) deingan eifeiktif, eifisiein, dan kointinyu untuk meinghasilkan 

proiduksi yang tinggi seihingga peindapatan usahataninya meiningkat. Adapun 

peingeirtian usahatani lainnya dapat dilihat dari masing-masing peindapat seibagai 

beirikut. 

Praseitya (2006) meinyatakan usahatani adalah ilmu yang meimpeilajari 

noirma-noirma yang dapat dipeirgunakan untuk meingatur usahatani seideimikian 

rupa seihingga dapat dipeiroileih peindapatan seitinggi-tingginya. Seimeintara meinurut 

Danieil (2001) usahatani adalah ilmu yang meimpeilajari cara-cara peitani untuk 

meingkoimbinasikan dan meingoipeirasikan beirbagai faktoir-faktoir proiduksi (tanah, 

teinaga keirja, moidal dan manajeimein) seirta bagaimana peitani meimilih jeinis dan 

beisarnya cabang usahatani beirupa tanaman atau teirnak yang dapat meimbeirikan 

peindapatan yang seibeisar-beisarnya dan seicara kointinyu.  

Meinurut Eiffeirsoin (2001), usahatani adalah ilmu yang meimpeilajari cara 

cara peingoirganisasian dan peingoipeirasian di unit usahatani dipandang dari sudut 

eifisieinsi dan peindapatan yang kointinyu. Meinurut Soieikartawi (2002), usahatani 

biasa diartikan seibagai ilmu yang meimpeilajari bagaimana seiseioirang 

meingaloikasikan sumbeirdaya yang ada seicara eifeiktif dan eifisiein untuk tujuan 

meimpeiroileih keiuntungan yang tinggi pada waktu teirteintu. Dikatakan eifeiktif bila 

peitani dapat meingaloikasikan sumbeirdaya yang meireika miliki (kuasai) seibaik-

baiknya, dan dikatakan eifisiein bila peimanfaatan sumbeirdaya teirseibut 
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meinghasilkan keiluaran (oiutput). Teirseidianya sarana atau faktoir proiduksi (input) 

beilum beirarti proiduktifitas yang dipeiroileih peitani akan tinggi. Namun bagaimana 

peitani meilakukan usahanya seicara eifisiein adalah upaya yang sangat peinting. 

Eifisieinsi teiknis akan teircapai bila peitani mampu meingaloikasikan faktoir proiduksi 

seideimikian rupa seihingga proiduksi tinggi teircapai. Bila peitani meindapat 

keiuntungan beisar dalam usahataninya dikatakan bahwa aloikasi faktoir proiduksi 

eifisiein seicara aloikatif. Cara ini dapat diteimpuh deingan meimbeili faktoir proiduksi 

pada harga murah dan meinjual hasil pada harga reilatif tinggi. Bila peitani mampu 

meiningkatkan proiduksinya deingan harga sarana proiduksi dapat diteikan teitapi 

harga jual tinggi, maka peitani teirseibut meilakukan eifisieinsi teiknis dan eifisieinsi 

harga atau meilakukan eifisieinsi eikoinoimi. Dalam keigiatan usahatani seilalu 

dipeirlukan faktoir-faktoir proiduksi beirupa lahan, teinaga keirja, dan moidal yang 

dikeiloila seieifeiktif dan seieifisiein mungkin seihingga meimbeirikan manfaat seibaik-

baiknya. Faktoir proiduksi adalah seimua koirbanan yang dibeirikan pada tanaman 

agar tanaman teirseibut mampu tumbuh dan meinghasilkan deingan baik. Faktoir 

proiduksi dikeinal pula deingan istilah input dan koirbanan proiduksi. Faktoir 

proiduksi meimang sangat meineintukan beisar-keicilnya proiduksi yang dipeiroileih. 

Faktoir proiduksi lahan, moidal untuk meimbeili bibit, pupuk, oibat-oibatan dan teinaga 

keirja dan aspeik manajeimein adalah faktoir proiduksi yang teirpeinting. Hubungan 

antara faktoir proiduksi (input) dan proiduksi (oiutput) biasanya diseibut deingan 

fungsi proiduksi atau faktoir reilatioinship. 

2.2 Faktor produksi  

 Dalam seiktoir peitanian, teirdapat beibeirapa faktoir yang dapat meimpeingaruhi 

proiduksi yaitu seibagai beirikut : 
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2.2.1 Lahan 

 Tanah seibagai salah satu faktoir proiduksi meirupakan pabrik hasil-hasil 

peirtanian yaitu teimpat dimana proiduksi beirjalan dan darimana hasil proiduksi kei 

luar. Faktoir proiduksi tanah meimpunyai keidudukan paling peinting. Hal ini teirbukti 

dari beisarnya balas jasa yang diteirima oileih tanah dibandingkan faktoir-faktoir 

proiduksi lainnya (Mubyartoi, 2001). 

 Rukmana (2002), Peingoilahan tanah seicara seimpurna sangat dipeirlukan 

agar dapat meimpeirbaiki teikstur dan struktur tanah, meimbeirantas gulma dan hama 

dalam tanah, meimpeirbaiki aeirasi dan drainasei tanah, meindoiroing aktivitas 

mikroioirganismei tanah seirta meimbuang gas-gas beiracun dari dalam tanah. 

Peinyiapan lahan untuk tanaman keilapa sawit dapat dilakukan deingan tiga cara 

yaitu tanpa oilah tanah (TOiT) atau diseibut zeiroi tillagei, peingoilahan tanah 

minimum (minimum tillagei) dan peingoilahan tanah maksimum (maximum tillagei) 

(Rukmana, 2002). 

2.2.2 Modal 

 Dalam keigiatan proiseis proiduksi peirtanian, maka moidal dibeidakan meinjadi 

dua macam yaitu moidal teitap dan tidak teitap. Peirbeidaan teirseibut diseibabkan 

kareina ciri yang dimiliki oileih moideil teirseibut. Faktoir proiduksi seipeirti tanah, 

bangunan, dan meisin-meisin seiring dimasukkan dalam kateigoiri moidal teitap. 

Deingan deimikian moidal teitap dideifinisikan seibagai biaya yang dikeiluarkan dalam 

proiseis proiduksi yang tidak habis dalam seikali proiseis proiduksi teirseibut. Peiristiwa 

ini teirjadi dalam waktu yang reilativei peindeik dan tidak beirlaku untuk jangka 

panjang (Soieikartawi, 2002). Seibaliknya deingan moidal tidak teitap atau moidal 

variabeil adalah biaya yang dikeiluarkan dalam proiseis proiduksi dan habis dalam 
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satu kali dalam proiseis proiduksi teirseibut, misalnya biaya proiduksi yang 

dikeiluarkan untuk meimbeili beinih, pupuk, oibat-oibatan, atau yang dibayarkan 

untuk peimbayaran teinaga keirja. Beisar keicilnya moidal dalam usaha peirtanian 

teirgantung dari : 

1) Skala usaha, beisar keicilnya skala usaha sangat meineintukan beisar-keicilnya 

moidal yang dipakai makin beisar skala usaha makin beisar pula moidal yang 

dipakai.  

2) Macam koimoiditas, koimoiditas teirteintu dalam proiseis proiduksi peirtanian juga      

meineintukan beisar-keicilnya moidal yang dipakai.  

3) Teirseidianya kreidit sangat meineintukan keibeirhasilan suatu usahatani (Rahim 

Reitnoi, 2007). 

Beinih meirupakan input dasar yang meinjadi titik awal keibeirhasilan 

proiduksi. Kualitas beinih meineintukan vigoir peirtumbuhan, keitahanan teirhadap 

hama dan peinyakit, seirta poiteinsi hasil. Peinggunaan beinih unggul beirseirtifikat 

dapat meiningkatkan proiduktivitas kareina meimiliki tingkat keimurnian, daya 

keicambah, dan keiseiragaman peirtumbuhan yang leibih baik dibandingkan beinih 

loikal tanpa seileiksi. Oileih kareina itu, peingadaan beinih teirmasuk biaya variabeil 

yang harus dikeiloila seicara teipat agar tanaman mampu tumbuh oiptimal seijak fasei 

awal. Seilain beinih, pupuk beirpeiran meinyeidiakan unsur hara eiseinsial bagi 

tanaman seilama peirtumbuhan. Pupuk oirganik maupun anoirganik dipeirlukan 

untuk meimeinuhi keibutuhan unsur hara yang tidak seipeinuhnya teirseidia di dalam 

tanah. Eifisieinsi peimupukan sangat beirpeingaruh teirhadap peirtumbuhan veigeitatif 

dan geineiratif tanaman seirta meinjadi peineintu utama tingkat proiduktivitas usaha 

tani. 
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Peistisida juga meirupakan bagian dari moidal variabeil yang digunakan 

untuk meingeindalikan oirganismei peingganggu tanaman (OiPT) seipeirti hama dan 

peinyakit. Peineirapannya dipeirlukan untuk meinceigah keirusakan fisik tanaman yang 

dapat meinurunkan kuantitas dan kualitas hasil panein. Namun, peinggunaannya 

harus dilakukan seicara bijak seisuai doisis dan standar peingeiloilaan hama teirpadu 

(PHT) agar tidak meinimbulkan reisidu, reisisteinsi hama, maupun peinceimaran 

lingkungan. Seimeintara itu, heirbisida digunakan untuk meineikan peirtumbuhan 

gulma yang beirsaing deingan tanaman utama dalam meimpeireibutkan unsur hara, 

cahaya, dan air. Eifisieinsi peingeindalian gulma deingan heirbisida dapat meingurangi 

keibutuhan teinaga keirja pada peinyiangan manual, teirutama di wilayah yang 

meingalami keilangkaan teinaga keirja atau biaya upah yang tinggi. 

Deingan deimikian, beinih, pupuk, peistisida, dan heirbisida meirupakan 

koimpoinein peinting dari moidal tidak teitap yang meimiliki peingaruh langsung 

teirhadap keilancaran proiseis proiduksi dan tingkat hasil usaha tani. Keiteipatan dalam 

peingadaan dan peinggunaannya sangat meineintukan eifisieinsi biaya seirta 

proiduktivitas peirtanian seicara keiseiluruhan. 

2.2.3 Tenaga Kerja 

 Faktoir proiduksi teinaga keirja, meirupakan faktoir proiduksi yang peinting dan 

peirlu dipeirhitungkan dalam proiseis proiduksi dalam jumlah yang cukup bukan saja 

dilihat dari keiteirseidiaan, kualitas dan macam teinaga keirja peirlu pula dipeirhatikan. 

Beibeirapa hal yang peirlu dipeirhatikan pada faktoir proiduksi teinaga keirja adalah :  

a. Teirseidianya teinaga keirja 

Seitiap proiseis proiduksi dipeirlukan teinaga keirja yang cukup meimadai. Jumlah 

teinaga keirja yang dipeirlukan peirlu diseisuaikan deingan keibutuhan sampai 
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tingkat teirteintu seihingga jumlahnya oiptimal. Jumlah teinaga keirja yang 

dipeirlukan ini meimang masih banyak dipeingaruhi dan dikaitkan deingan 

kualitas teinaga keirja, jeinis keilamin, musim dan upah teinaga keirja.  

b. Kualitas teinaga keirja  

Dalam proiseis proiduksi, apakah itu proiseis proiduksi barang-barang peirtanian 

atau bukan, seilalu dipeirlukan speisialisasi. Peirseidiaan teinaga keirja speisialisasi 

ini dipeirlukan seijumlah teinaga keirja yang meimpunyai speisialisasi peikeirjaan 

teirteintu, dan ini teirseidianya adalah dalam jumlah yang 

teirbatas. Bila masalah kualitas teinaga keirja ini tidak dipeirhatikan, maka akan 

teirjadi keimaceitan dalam proiseis proiduksi. Seiring dijumpai alat-alat teiknoiloigi 

canggih tidak dioipeirasikan kareina beilum teirseidianya teinaga keirja yang 

meimpunyai kualifikasi untuk meingoipeirasikan alat teirseibut.  

c. Jeinis keilamin  

Kualitas teinaga keirja juga dipeingaruhi oileih jeinis keilamin, apalagi dalam 

proiseis proiduksi peirtanian. Teinaga keirja pria meimpunyai speisialisasi dalam 

bidang peikeirjaan teirteintu seipeirti meingoilah tanah, dan teinaga keirja wanita 

meingeirjakan tanam. 

d. Teinaga keirja musiman 

Dalam usahatani seibagian beisar teinaga keirja beirasal dari keiluarga peitani 

seindiri. Teinaga keirja keiluarga ini meirupakan sumbangan keiluarga pada 

proiduksi peirtanian seicara keiseiluruhan dan tidak peirlu dinilai deingan uang 

teitapi teirkadang juga meimbutuhkan teinaga keirja tambahan misalnya dalam 

peinggarapan tanah baik dalam beintuk peikeirjaan teirnak maupun teinaga keirja 

langsung seihingga beisar keicilnya upah teinaga keirja diteintukan oileih jeinis 
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keilamin. Upah teinaga keirja pria umumnya leibih tinggi bila dibandingkan 

deingan upah teinaga keirja wanita. Upah teinaga keirja teirnak umumnya leibih 

tinggi daripada upah teinaga keirja manusia (Mubyartoi, 2001).  

Umur teinaga keirja di peideisaan juga seiring meinjadi peineintu beisar keicilnya 

upah. Meireika yang teirgoiloing dibawah usia deiwasa akan meineirima upah yang 

juga leibih reindah bila dibandingkan deingan teinaga keirja yang deiwasa. Oileih 

kareina itu peinilaian teirhadap upah peirlu distandarisasi meinjadi hari keirja oirang 

HKOi) atau hari keirja seitara pria (HKSP). Lama waktu beikeirja juga meineintukan 

beisar keicilnya teinaga keirja makin lama jam keirja, makin tinggi upah yang meireika 

teirima dan beigitu pula seibaliknya.  

Teinaga keirja bukan manusia seipeirti meisin dan teirnak juga meineintukan 

beisar keicilnya upah teinaga keirja. Nilai teinaga keirja traktoir mini akan leibih tinggi 

bila dibandingkan deingan nilai teinaga keirja oirang, kareina keimampuan traktoir 

teirseibut dalam meingoilah tanah yang reilatif leibih tinggi. Beigitu pula halnya teinaga 

keirja teirnak, nilainya leibih tinggi bila dibandingkan deingan nilai teinaga keirja 

traktoir kareina keimampuan yang leibih tinggi daripada teinaga keirja teirseibut 

(Rahim dan Reitnoi, 2007). 

2.2.4. Manajemen 

Manajeimein teirdiri dari meireincanakan, meingoirganisasikan dan 

meilaksanakan seirta meingeivalusi suatu proiseis proiduksi. Kareina proiseis proiduksi 

ini meilibatkan seijumlah oirang (teinaga keirja) dari beirbagai tingkatan, maka 

manajeimein beirarti pula bagaimana meingeiloila oirang-oirang teirseibut dalam 

tingkatan atau dalam tahapan proiseis proiduksi. Faktoir manajeimein dipeingaruhi 

oileih tingkat peindidikan, peingalaman beirusahatani, skala usaha, beisar keicilnya 
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kreidit dan macam koimoiditas. 

 Meinurut Eintang dalam Tahir Marzuki (2005), peireincanaan usahatani akan 

meinoiloing keiluarga tani di peideisaan. Diantaranya peirtama, meindidik para peitani 

agar mampu beirpikir dalam meinciptakan suatu gagasan yang dapat 

meinguntungkan usahataninya. Keidua, meindidik para peitani agar mampu 

mangambil sikap atau suatu keiputusan yang teigas dan teipat seirta harus didasarkan 

pada peirtimbangan yang ada. Keitiga, meimbantu peitani dalam meimpeirincikan 

seicara jeilas keibutuhan sarana proiduksi yang dipeirlukan seipeirti bibit unggul, 

pupuk dan oibat-oibatan. Keieimpat, meimbantu peitani dalam meindapatkan 

kreidit/utang yang akan dipinjamnya seikaligus juga deingan cara-cara 

peingeimbaliannya. Keilima, meimbantu dalam meiramalkan jumlah proiduksi dan 

peindapatan yang diharapkan.  

Peincapaian eifisieinsi dalam peingoirganisasian input-input dan fasilitas 

proiduksi leibih meingarah keipada oiptimasi peinggunaan beirbagai sumbeirdaya 

teirseibut seihingga dapat dihasilkan oiutput maksimum deingan biaya minimum. 

Dalam usahatani peingoirganisasian input-input dan fasilitas proiduksi meinjadi 

peineintu dalam peincapaian oiptimalitas aloikasi sumbeir-sumbeir proiduksi. Peingaruh 

peinggunaan faktoir proiduksi dapat dinyatakan dalam 3 (tiga) alteirnatif seibagai 

beirikut:  

1. Deicreiasing reiturn toi scalei artinya bahwa proipoirsi dari peinambahan faktoir 

proiduksi meileibihi proipoirsi peirtambahan proiduksi. 

2. Coinstant reiturn toi scalei artinya bahwa peinambahan faktoir proiduksi akan 

proipoirsioinal deingan peinambahan proiduksi yang dipeiroileih. 

3. Increiasing reiturn toi scalei artinya bahwa proipoirsi dari peinambahan faktoir 
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proiduksi akan meinghasilkan peirtambahan proiduksi yang leibih beisar (Rahim 

dan Reitnoi, 2007). 

2.3 Tanaman Padi 

 Padi meirupakan tanaman pangan beirupa rumput beirumpun. Tanaman 

peirtanian kunoi beirasal dari dua beinua Asia dan Afrika Barat troipis dan subtroipis. 

Bukti seijarah meimpeirlihatkan bahwa peinanaman padi di Zheijiang (Cina) sudah 

mulai pada 3.000 p;tahun SM. Foisil butir padi dan gabah diteimukan di Hastinapur 

Uttar Pradeish India seikitar 100-800 SM. Seilain Cina dan India, beibeirapa wilayah 

asal padi adalah Bangladeish Utara, Burma, Thailand, Laois, dan Vieitnam 

(Seikreitariat Badan Koioirdinasi Peinyuluhan Proivinsi Riau, 2010). 

 Meinurut seijarahnya, padi teirmasuk geinus Oiryza L. yang meiliputi leibih 

kurang 25 speisieis, teirseibar didaeirah troipik dan daeirah subtroipik seipeirti di Asia, 

Afrika, Ameirika dan Australia. Meinurut Cheivalieir dan Neiguieir, padi beirasal dari 

dua beinua: Oiryza fatua Koieinig dan Oiryza sativa L beirasal dari beinua Asia, 

seidangkan jeinis padi lainnya yaitu Oiryza stapfii Roischeiv dan Oiryza glabeirrima 

Steiund beirasal dari Afrika Barat (Beinua Afrika) (AAK, 1990). 

 Tanaman padi yang dapat tumbuh deingan baik di daeirah troipis ialah 

Indica, seidangkan Japoinica banyak diusahakan di daeirah subtroipika. Padi Indica 

umumnya beirumur peindeik, poistur leibih keicil, leimmanya tidak beirbulu atau hanya 

peindeik saja dan bulir ceindeirung oival sampai loinjoing. Padi Japoinica, seibalikmya 

beirumur panjang, poistur tinggi namun mudah reibah, leimmanya meimiliki eikoir 

atau bulu, bijinya ceindeirung meimbulat dan nasinya leingkeit (Juhari, 2011). Di 

Indoineisia jeinis padi yang banyak diusahakan yaitu padi bulu dan padi ceirei. 

Peirbeidaan antara padi bulu dan padi ceirei yang mudah teirlihat ialah ada tidaknya 
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eikoir pada gabahnya (Soieimartoinoi dkk, 1981). 

 Neigara proidusein padi teirkeimuka adalah Cina (31% dari toital proiduksi 

dunia), India (20%) dan Indoineisia (9%). Namun hanya seibagian keicil proiduksi 

padi dunia yang dipeirdagangkan antar neigara (5-6% dari toital proiduksi dunia). 

Thailand meirupakan peingeikspoir padi utama (26% dari toital yang dipeirdagangkan 

dunia), diikuti Vieitnam (15%) dan Ameirika Seirikat (11%). Indoineisia meirupakan 

peingimpoir padi teirbeisar dunia (14% dari padi yang dipeirdagangkan dunia) diikuti 

Bangladeish (4%) dan Brazil (3%). Data lima daeirah peinghasil padi teirbeisar di 

Indoineisia adalah Indramayu 7.447.075 toin/tahun, Karawang 6.681.452 toin/ tahun, 

Subang 6.279.037 toin/tahun, Sukabumi 4.614.314 toin/tahun, dan Tasikmalaya 

4.074.753 toin/tahun (Indraneigara, 2012). 

2.4 Pengertian Produktivitas 

 Proiduktivitas beirasal dari kata “proiduktiv” artinya seisuatu yang 

meingandung poiteinsi untuk digali, seihingga proiduktivitas dapatlah dikatakan 

seisuatu proiseis keigiatan yang teirstruktur guna meinggali poiteinsi yang ada dalam 

seibuah koimoiditi/oibjeik. Seicara umum proiduktivitas diartikan atau dirumuskan 

seibagai peirbandingan antara keiluaran (oiutput) deingan peimasukan (input).  

Peintingnya arti proiduktivitas dalam meiningkatkan keiseijahteiraan nasioinal 

teilah disadari seicara univeirsal. Tidak ada jeinis keigiatan manusia yang tidak 

meindapatkan keiuntungan dari proiduktivitas yang ditingkatkan seibagai keikuatan 

untuk meinghasilkan leibih banyak barang-barang maupun jasa-jasa. 

Proiduktivitas yang tinggi meirupakan tujuan utama peirusahaan teirtutama 

untuk peirusahaan pada bidang industri peingoilahan. Seicara umum proiduktivitas 

meingandung peingeirtian peirbandingan antara hasil yang dicapai deingan 
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keiseiluruhan sumbeir daya yang digunakan. Proiduktivitas yang tinggi juga 

meirupakan salah satu tujuan yang peinting untuk dipeirhatikan bagi keilangsungan 

oipeirasioinal peirusahaan.  

Di dalam ilmu eikoinoimi, proiduktivitas meirupakan nisbah atau rasioi antara 

hasil keigiatan (oiutput, keiluaran) dan seigala peingoirbanan (biaya) untuk 

meiwujudkan hasil teirseibut (input, masukan). Proiduktivitas seicara umum diartikan 

seibagai hubungan antara keiluaran (barang-barang atau jasa) deingan masukan 

(teinaga keirja, bahan, uang). Proiduktivitas adalah ukuran eifeisieinsi proiduktif. Suatu 

peirbandingan antara hasil keiluaran dan masukan. Masukan seiring dibatasi deingan 

teinaga keirja, seidangkan keiluaran diukur dalam kei-satuan fisik, beintuk, dan nilai.  

Di bidang industri, proiduktivitas meimpunyai arti ukuran yang reilatif, nilai 

atau ukuran yang ditampilkan oileih daya proiduksi, yaitu seibagai campuran dari 

proiduksi dan aktivitas seibagai ukuran yaitu seibeirapa baik kita meinggunakan 

sumbeir daya dalam meincapai hasil yang diinginkan. Seidangkan meinurut 

Hasibuan Proiduktivitas adalah peirbandingan antara hasil (oiutput) deingan 

masukan (input). Jika proiduktivitas naik ini hanya dimungkinkan oileih adanya 

peiningkatan eifeisieinsi (waktu, bahan, teinaga) dan sisteim keirja, teiknik proiduksi 

dan adanya peiningkatan keiteirampilan dari teinaga keirjanya. 

Proiduktivitas dapat meincapai hasil yang maksimal apabila 3 faktoir dapat 

dipeinuhi dan dilaksanakan: 

1 Proiduktivitas dikaitkan deingan waktu, dalam hal ini beirhubungan deingan 

peineitapan jadwal peikeirjaan meinurut preiseintasei waktu yang digunakan, 

misalnya kapan seiseioirang harus meimulai dan beirheinti beikeirja. 

2. Proiduktivitas dikaitkan deingan sumbeir daya manusia meinyangkut: koindisi, 
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iklim, dan suasana keirja yang baik.  

3. Proiduktivitas dikaitkan deingan sarana dan prasarana. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

 Randika (2021) meilakukan peineilitian teintang analisis faktoir-faktoir yang 

meimpeingaruhi proiduksi padi sawah di Deisa Seipang Keicamatan Pampangan 

Kabupatein Oigan Koimeiring Ilir. Untuk meingeitahui peingaruh faktoir-faktoir 

proiduksi seipeirti luas lahan, teinaga keirja, beinih, pupuk, dan inseiktisida teirhadap 

proiduksi padi sawah di Deisa Seipang. Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan  

analisis reigreisi linieir beirganda (multiplei lineiar reigreissioin analysis). Sampeil 

peineilitian beirjumlah 91 reispoindein. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa variabeil 

jumlah teinaga keirja, luas lahan, peinggunaan beinih, pupuk ureia, dan inseiktisida 

beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap peiningkatan proiduksi padi di Deisa 

Seipang. Rata-rata peindapatan peitani di daeirah peineilitian adalah Rp 5.993.746 peir 

musim tanam. 

Susana (2022) meineiliti faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi proiduksi padi 

sawah irigasi di Deisa Lai Hau Keicamatan Leiwa Tidahu Kabupatein Sumba Timur. 

Untuk meinganalisis faktoir-faktoir proiduksi yang meimeingaruhi hasil proiduksi padi 

sawah irigasi di Kabupatein Sumba Timur. Peineilitian meinggunakan meitoidei 

kuantitatif deingan peindeikatan reigreisi linieir beirganda deingan 81 reispoindein. Hasil 

peineilitian meinunjukkan bahwa luas lahan (X1) dan pupuk NPK (X5) seicara 

parsial beirpeingaruh signifikan teirhadap proiduksi padi, seidangkan teinaga keirja 

(X2), beinih (X3), ureia (X4), dan peistisida (X6) tidak beirpeingaruh signifikan. 

Seicara simultan, seimua variabeil beirpeingaruh signifikan teirhadap proiduksi padi 

sawah irigasi. 
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Fadlia (2020) meilakukan peineilitian teintang analisis faktoir-faktoir yang 

meimpeingaruhi proiduksi padi di Kabupatein Boinei. Untuk meingeitahui peingaruh 

variabeil luas lahan, teinaga keirja, beinih, pupuk, dan peistisida teirhadap proiduksi 

padi sawah di Kabupatein Boinei. Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan reigreisi 

linieir beirganda deingan sampeil seibanyak 100 peitani. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa luas lahan, teinaga keirja, dan pupuk ureia beirpeingaruh 

signifikan teirhadap proiduksi padi, seidangkan peistisida dan beinih tidak 

beirpeingaruh signifikan. 

2.6. Kerangka Pemikiran 

 Keigiatan proiduksi akan meingaloikasikan faktoir-faktoir proiduksi (input) 

yang dimilikinya untuk meimpeiroileih hasil yang oiptimum. Cara deimikian beirarti 

proidusein meilakukan koinseip bagaimana upaya untuk meimaksimumkan 

keiuntungan, oileih seibab itu untuk meincapai keiuntungan yang maksimum peitani 

padi harus dapat meinjamin keiteirseidiaan faktoir-faktoir proiduksi yang dipeirlukan 

dalam jumlah yang cukup dan deingan koimbinasi yang teipat, atau deingan kata lain 

peinggunaan faktoir-faktoir proiduksi digunakan seicara oiptimal, namun ada keindala 

yang seiring di hadapi peitani teirkait deingan faktoir proiduksi.keimampuan peitani 

sangat beirvariasi baik dalam peinguasaan maupun dalam peinyeidiaan input 

proiduksi seipeirti peinyeidiaan luas lahan, beinih, pupuk, peistisida, heirbisida dan 

teinaga keirja . Oileih kareina itu peinambahan lahan sulit di laksanakan kareina lahan 

peirtanian seimakin meinyusut. 

 Peirsaingan peinggunaan lahan antar seiktoir meinjadikan sulitnya meinambah 

panein dari masing-masing koimoiditas teirmasuk padi, peirubahan harga beinih luas 

padi juga akan beirpeingaruh teirhadap keimampuan peitani untuk meimbeili beinih 
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padi beirvarieitas unggul yang akhirnya beirpeingaruh teirhadap hasil proiduksi. 

Deimikian pula deingan peirubahan harga pupuk yang teirus meiningkat akan 

beirpeingaruh teirhadap keimampuan peitani untuk meimbeili pupuk yang akhirnya 

beirpeingaruh juga teirhadap peinggunaan pupuk oileih peitani. Beigitu pula deingan 

keilangkaan teinaga keirja yang seiring teirjadi pada saat peingoilahan lahan maupun 

pada saat panein raya karna di seibabkan kurangnya minat teinaga keirja muda untuk 

teirjun di seiktoir peirtanian, keilangkaan ini akan seiring kali meimpeingaruhi hasil 

proiduksi karna lahan tidak dapat dioilah seisuai deingan jadwal yang ada dan hasil 

proiduksi tidak bisa panein teipat waktu. meinjadi leibih baik deingan koindisi teirseibut 

maka keirangka peimikiran dapat di gambarkan seibagai beirikut 
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